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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika dan faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi forgiveness pada penderita skizofrenia remisi yang sudah bekerja untuk mempertahankan stabilitas emosioanal yang berdampak pada kepulihannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus instrumental. Responden utama sebanyak dua orang, memiliki riwayat klinis dengan diagnosa skizofrenia,  berada pada tahapan remisi, dan sudah bekerja. Data penelitian ini diperolah dengan wawancara semiterstruktur, observasi, studi dokumen, dan dianlisis dengan analisa tematik. Hasil penelitian ini menunjukan kedua responden menerapkan forgiveness pada kehidupan sehari-hari. Permasalahan dimasa lalu yang bersumber dari konflik keluarga, teman dekat dan pekerjaan membuat responden menjadi skizofrenia. Kedua responden menerapkan forgiveness utnuk memaafkan masa lalu yang menyakitkan dengan cara berempati terhadap pelaku yang sudah menyakiti responden, tidak dendam, tidak menghindar, memaafkan diri sendiri, dan memiliki motivasi kebajikan tinggi. Untuk memperkuat menerapkan forgiveness secara konsisten, dukungan orang terdekat dan rekan kerja menjadi peranan yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Kesimpulan pada penelitian ini dengan berempati kepada pelaku dan berbuat kebajikan dapat mempermudah proses pemaafan terhadap pelaku, diperkuat memaafkan diri untuk membentuk rasa berharga pada diri sendiri dan dukungan dari orang tedekat termasuk rekan kerja membuat responden dapat mempertahankan perilaku forgiveness dan mempertahankan kepulihannya untuk menjaga kesehatan mental.
Kata Kunci: Forgiveness, Skizofrenia remisi, bekerja . 

Abstract
This study aims to determine the dynamics and psychological factors that affect someone’ sense of forgiveness about certain things who are currently undergoing the remission of schizophrenia which used to maintain emotional stability for their recoveries. This research employed a qualitative approach with an instrumental case study method. The main respondents are two people who had been clinically diagnosed with suffer from schizophrenia who are also undergoing the same state of remission. The research data were obtained by semi-structured interviews, observations, document studies, and analyzed with thematic analysis. The results of this study indicate that the two respondents applied forgiveness in their daily lives. Problems in the past that came from family conflicts, close friends, and work triggered the respondents suffer from schizophrenia. Both respondents apply forgiveness separately to forgive painful experiences by empathizing with the offender who had hurt the respondent in the past by being not vengeful, not avoiding, forgives themselves, and keeping the motivation to do good deeds. In order to be able to apply forgiveness consistently, the supports from close people and co-workers become important roles in everyday life. Hence, as conclusion, by empathizing with the perpetrators and doing good deeds could facilitate the process of forgiveness of the perpetrators, massively forgiving themselves to form a sense of worth in themselves, and support from close people including co-workers could maintain stable condition to reach their recoveries to maintain good mental health.
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  PENDAHULUAN
Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan manusia yang harus dipenuhi.  World Health Organization (WHO) membuat definisi universal yang menyatakan bahwa pengertian sehat adalah suatu keadaan sehat, utuh secara fisik, mental, dan kesejahteraan sosial yang merupakan satu kesatuan dan bukan hanya bebas dari penyakit, kecacatan dan kelemahan (Smet, 2009). Menurut Kementrian Kesehatan (2018), kesehatan mental merupakan sebuah kondisi batin yang tenang, aman, tentram, dan damai sehingga menjadikan kehidupan lebih nikmat dan mampu melakukan toleransi dengan orang lain. Kesehatan mental sangat penting untuk menjaga dan meningkatkan produktifitas sumber daya manusia. Ternyata selain kesehatan mental juga terdapat gangguan kesehatan mental.
Salah satu bentuk gangguan kesehatan mental yang berat yaitu skizofrenia. Skizofrenia adalah gangguan yang terjadi pada arus berfikir, ide tidak logis, kesalahan persepsi, ekspresi datar, serta terjadinya gerakan dan perilaku yang tidak diinginkan (Kring, Johnson, Davison, & Neale, 2010).

Menurut RISKESDAS pengidap Skizofrenia di Indonesia pada tahun 2018 tergolong tinggi yaitu berkisar 7,0 % dari keseluruhan jumlah anggota rumah tangga yang dianalisis sebesar 300.000. Kenaikan tersebut juga terjadi di seluruh dunia menurut WHO pada tahun 2018 terdapat 23 juta orang di dunia mengidap skizofrenia. Kenaikan jumlah pengidap skizofrenia baik di Indonesia dan di dunia memerlukan perhatian serius untuk menekan pertambahan jumlah pengidap skizofrenia tersebut.

Berdasarkan PPDGJ skizofrenia merupakan sebuah sindrom dengan berbagai penyebab dan perjalanan penyakitnya yang diakibatkan karena pengaruh dari fisik, sosial budaya, dan biologis (Maslim, 2013). Skizofrenia memiliki keterkaitan langsung penyebabnya dengan hubungan interaksi sosial di masa lalu. Perkembangan emosional dengan sosial pada Skizofrenia terdapat susunan masa lalu yang membentuk sebuah respon negatif (ketidak mampuan menyesuaikan diri) shingga berdampak pada kehidupan (Read & Dillon, 2013). Keberlangsungan hidup manusia selalu membutuhkan orang lain untuk melengkapi kehidupan dengan demikian kehidupan sosial memiliki peran penting terhadap manusia. Skizoferenia memerlukan keseimbangan membentuk persepsi individu untuk pengalaman yang positif (Rogers & Pilgrim, 2010). Keseimbangan tersebut akan memberikan dukungan terhadap skizofrenia untuk pulih kembali.

Pada penderita skizofrenia, terdapat beberapa fase yang menggambarkan kondisi penderita. Fase-fase tersebut adalah fase premorbid, fase prodromal, fase psikotik akut dan fase psikotik stabil. Fase psikotik stabil terjadi ketika responden telah mendapatkan penanganan dan treatment selama 6-18 bulan sehingga tidak ada lagi simptom yang muncul dan kondisi penderita bergerak kearah kepulihan (Townsend, 2010). 

Skizofrenia yang sudah mulai pulih bisa disebut dengan skizofrenia remisi. Menurut DSM-5 yang dimaksud dengan skizofrenia remisi merupakan sebuah periode perjalanan pasien dengan tingkatan paling baik yaitu tidak terlihatnya sebuah gejala spesifik gangguan yang terlihat (Maslim, 2013). Skizofrenia remisi berbeda pada skizofrenia pada umumnya, karena skizofrenia remisi sudah tidak ada gejala seperti waham, delusi, dan halusinasi sehingga memiliki tingkat kesadaran yang bagus untuk berinteraksi dan beraktifitas seperti individu yang sehat. Skizofrenia remisi bisa produktif seperti manusia sehat pada umumnya, fenomena tersebut muncul berdasarkan penemuan di lapangan bahwa skizofrenia remisi mampu bekerja selama 8 jam dengan beban kerja pada umumnya. Berdasarkan dari 37 negara yang berbeda ditemukan bahwa 19 % orang yang didagnosa skizofrenia bekerja dan mendapatkan penghasilan, pada populasi di Asia sendiri terdapat 16 % skizofrenia yang bekerja dari jumlah populasi sempel yang diambil (Haro, Novick, Bertsch, Karagianis, Dossenbach, & Jones, 2011).

Bekerja juga dapat membantu meningkatkan kemajuan dan pemulihan kondisi penderita skizofrenia (Taskila, Steadmen, Gulliford, Thomas, & Elston, 2014). Di satu sisi, bekerja mengurangi risiko untuk terjadinya kekambuhan. Namun di sisi yang lain, bekerja juga menjadi ancaman timbulnya emosi negatif dan stress. Berbagai tuntutan pekerjaan, hubungan interpersonal dengan rekan kerja, tetangga, dan keluarga juga menjadi ancaman munculnya emosional negatif, sehingga skizofrenia yang bekerja juga memiliki kemungkinan untuk terjadinya relapse (Schennach dkk, 2012). 
Studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa penderita skizofrenia remisi yang bekerja sebagai pegawai administrasi dengan tugas yang dijalani seperti menyusun file, banyaknya antrean yang harus dilayani, persepsi terhadap kinerja atasan, hubungan relasi dengan rekan kerja terkait tugas pekerjaan. Selain itu lingkungan rumah, tetangga dengan gurauan yang berlebihan, saudara kandung yang kurang mendukung merupakan faktor-faktor yang berpotensi menimbulkan stress atau memunculkan kerentanan emosional yang dapat memicu kondisi kekambuhan.
Novitayani (2016) menjelaskan bahwa faktor pemicu terjadinya kekambuhan pada skizofrenia adalah faktor kepatuhan obat, kerentanan emosional, dan faktor social. Pada studi lapangan menunjukan responden jarang atau bahkan tidak pernah terjadi kekambuhan, karena emosional dan hubungan sosial yang baik membuat responden sadar dengan dirinya sendiri untuk patuh dengan pengobatan dan menjaga kestabilannya. Oleh karenanya stabilitas emosional dan sosial harus dijaga agar tidak menyebabkan relapse pada skizofrenia remisi. Salah satu cara untuk menjaga stabilitas emosi adalah forgiveness (Pemaafan). Penderita skizofrenia remisi yang tidak memiliki konsep forgiveness yang bagus akan memiliki kecendrungan untuk mendapatkan stress berat dan kembali relapse (Schennach dkk, 2012). Pengidap skizofrenia yang menerapkan forgiveness dalam kehidupannya bisa mengembalikan kebermaknaan hidup, meurunkan tempramen emosional, menurunkan stress, dan bermakna dilingkungan masyarakat (Johnson, 2012).
McCullough (dalam Compton, 2013) juga mengatakan bahwa  individu akan memiliki sebuah kesejahteraan psikologis jika individu sanggup untuk memaafkan seseorang yang sudah melukai dirinya. Perilaku forgiveness itulah yang terjadi pada responden skizofrenia remisi setiap permasalahan yang muncul baik itu bersumber dari pekerjaan maupun dari lingkungan rumah akan di persepsikan positif dengan cara forgiveness
Menurut Ghani (2011), forgiveness (pemaafan) merupakan sebuah proses untuk melepaskan kemarahan, dendam, rasa nyeri yang di sebabkan oleh orang lain. Konflik yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dapat dimaknai dengan cara memaafkan agar segala emosional negatif yang melekat pada orang lain bisa di minimalisir maupun di hilangkan secara penuh. Kemunculan perilaku tersebut terdapat pemaknaan untuk memaafkan konflik masa lalu. Suatu konflik tersebut membuat individu layaknya menjadi obyek untuk menjadikan sebuah masa lalu di pandang menjadi positif. Pada penemuan dilapangan responden menghilangkan amarah dengan cara mendoakan orang yang sudah menyakiti responden tersebut, perilaku tersebut berguna untuk melepaskan emosional negatif pada dirinya dan mendekatkan diri kepada Tuhan.

Munculnya sebuah tindakan forgiveness didasari adanya rasa empati, persepsi terhadap pelaku, dan kemampuan interpersonal (Enright, 2003).  forgiveness memiliki dampak positif terhadap kesejahteraan seperti kehidupan yang baik, memiliki harga diri dan kepercayaan diri yang baik  (Woodyatt, Worthington, Wenzel, & Griffin  2017). 
Baumeister, Exline, dan Sommer (1998) menggambarkan dua dimensi dari pemaafan. 1) Dimensi intrapsikis. Dimensi ini melibatkan aspek emosi dan kognisi dari pemaafan. Responden merupakan skizofrenia remisi yang memiliki kondisi kognisi dan emosionalnya yang baik, sehingga responden dapat mengontrol dirinya untuk meluapkan emosional negatif dengan baik dan di terapkan dalam kesehariannya. 2) Dimensi interpersonal. Dimensi ini melibatkan aspek sosial dari pemaafan. Hubungan relasi responden dengan rekan kerja menurut penuturan dokter sudah cukup baik dengan cara berkomunikasi dan mau berinteraksi dengan orang baru yang ada disekitarnya. Pemaafan yang total mensyaratkan dua dimensi di atas. Pemaafan yang semu cirinya terbatas pada dimensi interpersonal yang ditandai dengan menyatakan memberi maaf secara verbal terhadap orang yang bersalah tetapi masih terus menyimpan sakit hati dan dendam. Baumeister, Exline, dan Sommer (1998) mensyaratkan adanya pernyataan intrapsikhis seperti ketulusan dalam pemaafan bukan hanya perilaku interpersonal dan sekedar rekonsiliasi. Pemaafan yang tulus merupakan pilihan sadar individu melepaskan keinginan untuk membalas dan mewujudkannya dengan respons rekonsiliasi.

Forgiveness sendiri jika di terapkan dengan baik akan membentuk perilaku yang positif pada skizofrenia remisi. Faktor eksternal dapat menjadikan ancaman jika tidak memiliki konsep diri yang baik dalam pemaknaan permasalahan yang di hadapi. Peran forgiveness akan membuat individu menjadi bermakna, menerima diri sesuai kemampuan, dan kontrol diri yang baik (Johnson, 2012).

Pada hasil penelitian Rozya, Sawicka, Zochowska, dan Bronowski (2019) antara individu yang sehat dengan individu yang mengalami skizofrenia harus memiliki sebuah kekuatan karakter untuk mempertahankan kesehatan mental yang baik. Karakter itu salah satunya adalah forgiveness, individu baik yang sehat maupun menderita skizofrenia sangat membutuhkan forgiveness pada dirinya untuk mempertahankan kesehatan mental. Perlunya penerapan forgiveness pada skizofrenia untuk membentuk dan menjaga kesehatan mental yang tetap stabil.

Kunjungan lapangan dilakukan oleh peneliti untuk melakukan wawancara pendahuluan dengan responden penderita skizofrenia remisi yang sudah bekerja. Responden menuturkan bahwa tuntutan pekerjaan membuatnya senang dalam menjalaninya, akan tetapi responden mengakui terdapat konflik-konflik dengan rekan kerjanya yang mempengaruhi emosionalnya. Permasalahan yang bersumber dengan rekan kerja biasanya muncul akibat perbedaan pendapat serta penilaian responden terhadap rekan kerja yang kurang baik. Responden biasanya menyikapi konflik tersebut dengan cara memaafkan perbuatan yang di lakukan oleh rekan kerjanya tersebut dengan menegur atau hanya mendoakan saja supaya cepat sadar. Berdasarkan beberapa konflik tersebut responden bisa mengatasi permasalahan yang dihadapinya dengan baik.

Menurut penuturan dokter yang menanganinya, responden hampir dikatakan tidak pernah mengalami kekambuhan. Responden memiliki kestabilan emosional yang baik, kestabilan tersebut didapat melalui penerapn forgiveness (pemaafaan) dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan pemaparan diatas membuat peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam dinamika dan faktor psikologis yang mempengaruhi forgiveness dilakukan oleh responden Skizofrenia remisi yang sudah bekerja
METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan model studi kasus. Yin (2014) mendefinisikan studi kasus yakni sebuah model penelitian kualitatif yang digunakan untuk melakukan penyelidikan pada suatu fenomea secara empiris dalam konteks kehidupan nyata. Bentuk studi kasus yang digunakan ialah studi kasus intrunental.  

Karakteristik Subjek dalam penelitian ini adalah pengidap skizofrenia yang sudah remisi dan sudah didiagnosa oleh dokter dan memiliki pekerjaan yang tetap.  Pemilihan responden dalam penelitian ini mengguanakan purposive sampling sesuai dengan kriteria berdasarkan rekomendasi dari dokter yang sudah mencapai tahap remisi. Berdasarkan kriteria tersebut, terpilihlah kedua responden ini karena memiliki kesadaran yang baik untuk mendapatkan data dan memiliki emosional cukup stabil dibandingkan pasien lainnya. Di  Puskesmas Krian, Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo, Jawat Timur. Berikut identitas subjek dalam penelitian ini 
Tabel 1.Subjek Penelitian 
	Nama
	Jenis kelamin
	Usia
	Pekerjaan
	Karakteristik Skizofrenia

	NA
	Pria
	49 Tahun
	PNS
	YTT

	EP
	Pria
	35 Tahun
	Karyawan pengantar galon, LPG
	YTT


Metode pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan teknik wawancara semi terstruktur, observasi, dan pengamatan dokumen rekam medik. Teknik pengumpulan data tersebut dapat dilakukan dengan cara pengamatan (obervasi), wawancara formal dan informal, catatan lapangan dan pengamatan dokumen (Moleong, L., 2014). Proses pengambilan data peneliti menggunakan wawancara secara langsung dengan responden, wawancara ini dilakukan secara bertatap muka langsung dan penggalian data yang mendalam. Wawancara dan observasi pada penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali, pada bulan Februari – Mei 2020.  Durasi wawancara dilakukan kurang lebih 3 jam sudah termasuk membangun rapport dan istirahat jika dirasa responden merasa tidak nyaman dengan pembahasan. Membangun rapport pada penelitian ini dilakukan saat bertemu dengan menanyakan keadaan dan melihat kondisi emosional di hari itu dengan bertanya ke responden kegiatannya hari ini. Pada saat wawancara peneliti menggunakan dengan model semi terstruktur karena lebih mudah dan sesuai kehendak responden dalam memberikan infromasi kepada peneliti. 
Observasi dan rekam medik bertujuan untuk melihat fakta yang terjadi di lapangan. Observasi dilakukan selama proses wawancara berlangsung terkait dengan variasi ekspresi saat memaparkan cerita karena pada fase remisi responden sudah mampu merespon ekspresi saat berinteraksi dengan orang lain secara baik. Data rekam medik digunakan untuk membaca riwayat diagnosa, riwayat kekambuhan yang terjadi pada responden, dan asesment medis perjalanan riwayat penyakit yang terjadi pada responden.
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis tematik untuk mempermudah dalam penyusunan sebuah data informasi yang didapatkan dari lapangan. Analisa tematik yang dilakukan dengan cara deduktif yakni, data yang sudah didapatkan dari lapangan di koding, setelah itu menentukan tema berdasarkan acuan teori forgiveness, kemudian data hasil lapangan di masukan kedalam tema-tema yang ada, barulah bisa menginterprasikan hasil dan kesimpulan pada data tersebut.  Teknik analisis data adalah sebuah pengkategorian urutan data, kemudian terstruktur pada pola, dan dikategorikan pada uraian dasar (Moleong,  2014)
Pada penelitian ini menggunakan Member Checking dan triangulasi data yang menjadi sebuah uji keabsahan data. Member Checking yang dilakukan oleh peneliti dengan memberikan verbatim dan membacakan ulang isi wawancara kepada responden yang bersangkutan. Uji keabsahan data tersebut ditujukan terhadap responden dan significant other supaya data yang diberikan benar-benar bersumber dari dirinya tanpa adanya paksaan dan kesalahan data yang akan digunakan. significant other pada penelitian ini ialah orang terdekat, rekan kerja dan dokter yang menangani responden. significant other memiliki peran sebagai validitas untuk memperkuat data yang diberikan oleh responden.
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan terhadap kedua subjek, telah diperoleh hasil penelitian mengenai dinamika dan faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi forgiveness pada skizofrenia remisi yang sudah bekerja. 
A. Tahapan Forgiveness
1.  Recall

Berdasarkan wawancara dengan kedua responden, masa lalu yang buruk memberikan sumbangsih terhadap pemicu emosional dimasa sekarang, karena hal tersebut masih saling berkaitan hingga sekarang. Salah satu responden NA menceritakan bagiaman konflik dimasa lalu yang masih berkaitan dimasa sekarang.
Saya dulu ingin memiliki kamar mandi dan WC namun saya pendam karena keadaan tidak punya untuk membangun. Setelah saya pecah menjadi skizofrenia baru terkuak keinginan saya. Sekarang sudah punya WC sendiri dan nyaman. Tetapi saat melihat lansia yang masih BAB di sungai kadang saya masih merasa kasian juga (NA, 27 Februari 2020)

Saat minta cuti karena ujian Kuliah saya tidak perbolehkan ketua regunya. Akhirnya saya memalsukan ijin dengan surat sakit dari dokter. Ketua regu mengetahui kalau saya bohong dan mendapat teguran sidang dengan personalia. Saya menyadari bahwa saya salah karena sudah memlasukan surat. Saat saya pecah gangguan jiwa saya diberitahu mbak kalau sudah berhenti dari pekerjaan trsebut dan saya sudah lega tidak ada kaitannya dengan masalah tersebut. (NA, 12 Maret 2020)

Tahapan recall juga diceritakan oleh responden EP sebagai berikut :
Keluarga saya jarang memberikan perhatian pada saya sehingga saya merasa terasingkan sendirian, terutama pada bapak yang tidak pernah bekerja dan sering menyakiti ibu membuat saya kesal dan marah. Merasa kasian saat melihat Ibu ngamen dengan adik. Sekarang bersyukur karena adik saya besar dan tidak terpuruk seperti dahulu  (EP, 19 Maret 2020)

Konflik dengan istri saya mungkin karen penghasilan saya waktu itu kecil, sehingga keinginanan istri saya untuk syukuran anak tidak bisa. Karena merasa tidak bisa mendapatkan uang sampai uang yang ada ditangan saya sobek semuanya. Saya berusaha memberikan sedikit nafkoh untuk anak saya walaupun sering ditolak dengan mertua dan saya tidak pernah bertemu anak sejak saat bercerai mungkin anak tidak menganali saya karena waktu pisah usianya masih 4 bulan. (EP, 19 Maret 2020)

Sumber permasalahan masa lalu yang diceritakan oleh kedua responden memiliki perbedaan akan tetapi kedua responden tidak serta merta menyalahkan dirinya secara terus menerus terhadap masa lalu yang sudah terjadi.
2. Empati pada diri sendiri

Berempati terhadap diri sendiri dilakukan oleh kedua responden tidak hanya menyadari kesalahan saja tetapi juga memaknai permasalah tersebut untuk memafkan diri sendiri. Berikut empati pada diri sendiri terhadap kedua responden:
Saya akui memang saat itu saya berbohong memlasukan surat ijin tidak masuk karena keadaan mepet. Akan tetapi sekarang saya sudah memaafkan diri saya terhadap perilaku saya yang berbohong pada peristiwa itu. Saya jadikan pembelajaran untuk perbaiki diri, tidak akan berbohong lagi meskipun menurut saya hal itu benar (NA, 19 Maret 2020)

Dulu saya menyalahkan diri saya karena bercerai dengan istri, menyakiti diri sendiri dengan gulung-gulung dan menyayat tangan. Sekarang saya sudah tidak menyalahkan diri saya terhadap peristiwa yang lalu, karena menyakiti diri sendiri merupakan perbuatan yang dosa. (EP, April 2020)
Kedua kutipan diatas menunjukan bahwa responden berempati dengan dirinya sendiri untuk memaafkan dirinya terhadap masa lalu yang sudah membuat dirinya menjadi terpuruk. Pada saat ini kedua responden memahami perbuatan masa lalu yang salah dan menjadikan pembelajaran di masa yang akan datang.
3. Komitmen untuk memaafkan

Menjaga konsistensi pemaafan agar selalu menjadi pemaaf membuat kedua responden memiliki bentuk komitmen yang berguna untuk mempertahankan perilaku forgiveneess pada dirinya dan orang lain. Pada responden NA bentuk komitmen memaafkan sebagai berikut :

Saya menerapkan 3 kata mutiara salah satu kata yang saya pegang hingga sekarang ialah kata-kata “bisakah kamu mencintai orang yang membenci kamu ?” . penerapan itu saya terapkan dengan cara mendoakan baik diri sendiri maupun orang lain yang sudah menyakiti kita.  (NA, 19 Maret 2020)
Sedangkan dari responden EP komitmen untuk memaafkan bertutur sebagai berikut :

Mempertahankan untuk memaafkan diri sendiri dan orang lain dengan cara saya mengaji dan solat supaya tidak menyakiti diri dan tidak boleh membenci orang lain karena perbuatan tersebut dosa. Permasalahan dengan istri saya pupus(menanamkan) supaya tidak membenci, karena dia sudah mau merawat anak saya meskipun saya tidak bisa bertemu dengan anak saya.(EP, 19 Maret 2020)
Kedua responden memiliki bentuk komitmen yang sangat kuat untuk mempertahankan kondisi pemaafan baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain. Komitmen ini bertujuan untuk menstabilkan emosional jika permasalahan-permasalahan di masa lalu muncul kembali baik dengan cerita lama maupun dengan masalah yang baru.
4.  Rentan waktu memaafkan

Setiap rentan waktu memaafkan berbeda-beda tergantung terhadp kondisi permasalahan yang sedang dihadapi oleh individu tersebut. Rentan ini lah yang memiliki peran untuk melihat seberapa lamanya dalam proses pemaafan kedua responden :
Permasalahan dimasa lalu saya sudah memaafkan. y saat saya masuk rumah sakit menceritakan pada dokter rasanya plong. Untuk saat ini  masalah yang saya hadapi di tempat kerja dan tetangga saya mencoba mengutarakan secara langsung jika ada permasalahan. kemudian saya juga belajar mengambil hikmah dari setiap masalah bahwa dengan bantuan rekan kerja pekerjaan menjadi cepat selesai (NA, 12 Maret 2020)

Saya dulu sering sekali menyakiti diri karena merasa bersalah setelah saya di pondok dan menerapkan solat dan mengaji saya sudah memaafkan diri saya. Komplain dari pelanggan saat telat mengirim elpigi saya berusaha untuk meminta maaf kepada pelanggan secara langsung menjaga pelanggan supaya tidak lari dan mengambil hikmah untuk tetap semangat bekerja. (EP, 19 Februari 2020)
Rentan waktu dalam memaafkan dimasa lalu tergantung pada kedalaman masalah. Kedua responden memiliki keberhasilan sendiri dalam memaafkan masa lalunya. Pada masa sekarang kedua responden memandang permasalahan dengan mengambil sisi hikmah setiap permasalahan yang terjadi sehingga rentan waktu memaafkan diri sendiri lebih cepat dan konsisten di banding masa lalu.
B. Faktor yang mempengaruhi forgiveness
 1. Empati terhadap pelaku

Memaafkan pelaku  memerlukan empati untuk memahami perlakuan pelaku yang selama ini dilakukan. Kedua responden memiliki empati terhadap pelaku untuk memahami keadaan pada situasi tersebut. Responden NA berempati bertutur sebagai berikut :
Memahami keadaan ketua regu saat itu memang harus jujur dalam bekerja karena saya memalsukan surat ijin, saya berharap supaya disorga bisa ketemu dengan beliau kembali. (NA, 19 Maret 2020)
Tetangga yang menghujat saat ada hajatan dengan menjelekkan saya dan istri saya sudah memakluminya karena orangnya memiliki watak tidak karuan seperti itu kesemua orang, tidak hanya saya saja. Saya awalnya merasa kesal karena memanggil antrian terlalu banayk namun saya menyadari bahwa mbak N sudah membantu saya jadi tidak papa sangat membantu sekali meskipun saya awalnya jengkel. (NA, 19 Maret 2020)
Sedangkan pada responden EP berempati bertutur sebagai berikut :

Y gimana y mas, masih bapak sendiri jadi harus memahami perbuatannya untuk berusaha memaafkan beliau. Karena mantan istri udah ngerawat anak, jadi saya berusaha memahami untuk memaafkan. karena saya sayang sama ank saya. Kalau sayang sama anak saya juga senang (EP, 15 Mei 2020)
kalau banyak kiriman semua pengen di dulukan bingung mana yang di dulukan. Kalau marah saya dengerkan saja karena memhami keterlambatan itu karena banyak kiriman jadi wajar saja kalau pelanggan marah.  (EP, 19 Maret 2020)

kedua responden memahami pelaku berdasarkan sisi sudut pandang memaknai permasalahan yang terjadi. Pelaku melakukan perilaku menyakiti bukan tanpa sebab karena masih terikat hubungan relasi dan reaksi spontan dari pelaku yang membuat responden merasa tersakiti. Empati tersebut berperan untuk memahami dari sisi pelaku melakukan perilaku tersebut agar proses pemaafan terhadap pelaku menjadi mudah dan cepat jika menggunakan empati. 
2. Penilaian dan Tingkat kelukaan terhadap pelaku
Merasa Kesal

Konflik-konflik baik di masa lalu dan masa sekarang juga menimbulkan kelukaan tersendiri terhadap kedua responden. Kekesalan pada responden NA bertutur “[...] tapi kadang-kadang mbak N kalau manggili pasien terlalu banyak saya juga merasa kesal juga [...]” (NA,  19 Maret 2020)
Saya pernah waktu itu mau manggil pasien karena banyak yang ksosong. terus kata pak NA biar dia saja yang manggil gitu, ya saya kira tidak ada permasalahan karena sesuai dengan antrian duduknya. Saya memahami karena pak NA juga sibuk mengerjakan sendiri tugasnya. (N-SO1, 14 Mei 2020)
Kekesalan yang timbul dari responden NA terlihat saat perlakuan rekan kerja yang memanggil pasien terlalu banyak. Penuturan tersebut di perkuat dengan rekan kerja responden yaitu mbak N supaya yang manggil biar responden NA saja. Sedangakan kekesalan pada responden EP bertutur sebagai berikut :

Sebenarnya saya kesal dimarahin tetangga saat gembala kambing, karena kambing saya makan krupuk tetangga yang sedang di jemur. Tetapi gimana lagi wong wedus gak due pikiran e (kan kambingnya tidak  punya pikiran) (EP, 27 Februari 2020)
Sebelum bekerja antar galon dan elpigi Mas EP dulu saya suruh gembala kambing pondok biar fikirannya bekerja tidak diam saja dan membantu membangun pondok juga waktu itu (M-SO2, 27 Februari 2020)
Kekesalan yang terjadi pada responden EP terlihat saat kesal dengan saat di marahin tetangganya sendiri karena ulah kambing yang di gembalanya.diperkuat dengan pak kyai selaku pengasuh pondok membenarkan bahwa mas EP dulu sering mengemmbala kambing milik pondok.
Kedua responden memiliki tingkat kelukaan kekesalan dalam taraf sedang. Kedua responden mampu mengendalikan emosionalnya untuk dijadikan emosional positif sehingga dalam penyikapan permasalahan kedua responden terlihat tenang meskipun pada dirinya tersa kesal dengan permaslahan tersebut.
Terbawa Sampai Hati

Tingkat kelukaan yang terjadi pada kedua responden tidak hanya berupa kekesalan saja akan tetapi terbawa sampai hati permasalahan itu. Permasalahan yang sampai hati terhadap reponden NA bertutur sebagai berikut:
waktu itu saya di katain salah satu tetangga kalok tidak dimasakkan oleh istri kok makan-makanan di hajatan. Pada saat itu saya masukan kedalam hati perkataan tersebut dan tersinggung tapi tidak terus menerus saya fikirkan (NA- 27 Februari 2020)

Responden NA merasakan luka sampai hati terhadap perlakuan temannya yang berkata kasar kepada dirinya dan perkataan kasar dari tetangga yang menyindir dirinya dan istrinya. Sedangkan pada responden EP permasalahan yang sampai ke hati bertutur sebagai berikut:

Kadang benci  mas, rasa sakit hati terhadap istri dan mertua yang sudah menyuruh saya untuk bercerai, mengusir dari rumah, bahkan tidak diijinkan bertemu dengan anak saya. Tetapi saya pendam karena anak saya sudah dirawat oleh mereka(EP, 14 Mei)
Luka hati pada responden EP diakibatkan perlakuan istri, dan mertua yang mngusir dirinya untuk menjauh dari anak kandungnya sendiri.
Kedua responden memiliki sakit hati yang sangat mendalam terhadap suatu stimulus dari orang lain. Sakit hati tersebut muncul karena konflik disebabkan oleh orang lain. Meskipun memiliki sakit hati kedua responden memaknai kembali dan mengambil hikmah dari tingkat kelukaan sakit hati tersebut.
4. Kualitas hubungan dan kepribadian
    Orang Terdekat

Memiliki perilaku forgiveness terdapat orang yang mendukung dan berpengaruh terhadap kedua rresponden. Responden NA mendapatkan dukungan dari orang terdekat bertutur sebagai berikut:

Saya dapet kata ini dari lek saya. 1) bisakah kamu mencintai orang yang tidak mencintai kamu. 2) bisakah kamu cinta pada orang yang mencintai kamu, 3)bisakah kamu mencintai orang yang membenci kamu. Yang poin ketiga ini yang saya lakukan, setiap permasalahan yang saya hadapi pasti akan saya ceritakan kepada istri dan selalu mendukung saya (NA, 19 Maret 2020)

Reponden NA mendapatkan pengaruh dari orang terdakat dari lek (pamannya) yang memberikan nasehat tidak sengaja tersimpan dalam ingatan dan di aplikasikan dalam kehidupannya saat ini. Istri dari NA juga memberikan dukungan penuh untuk menerima segala keluh kesah dan mendukung NA setiap saat. Sedangkan pada responden EP bentuk pengaruh dari orang terdekat menuturkan sebagai berikut :

"Disuruh pak kyai solat sama ngaji. Setiap hari disuruh solat sama ngaji dipondok untuk mendekatkan diri kepada Allah, selain itu saya juga kadang diundang tetangga kalau ada hajatan untuk khataman Qur’an  di rumah tetangga (EP, 19 Maret 2020)

Mas EP kalau disini saya  suruh untuk solat terus dan mengaji kan supaya fikirannya terbuka mas. kalau tetangga hajatan butuh kotmil Qur’an biasanya mas EP ini yang mengaji disana bagus mas sekarang ini (M-SO2,19  Maret 2020)
 Responden EP mendapat dukungan penuh dari pak kyai di pondok agar mendekatkan diri kepada Tuhan supaya bisa memaafkan orang lain dan diri sendiri sehingga takut dengan dosa jika di langgar. Tetangga juga mendukung karena responden sering membaca Kitab Al-Quran sampai selesai di berbagai acara dan kegiatan yang diadakan oleh tetangga.
Kedua responden memiliki dukungan penuh dari orang-orang terdekat untuk mempertahakan emosional positif dan hubungan sosial dengan orang terdekatnya. Dukungan tersebut membuat kedua responden konsisten untuk melakukan komitmen pada dirinya untuk memaafkan diri sendiri dan orang lain.
Tempat Kerja

Tempat kerja bisa menjadi sumber stress tetapi faktanya juga bisa dijadikan sumber dukungan penuh untuk kedua responden agar menajaga kestabilan kepulihannya. Pada responden NA pengaruh dari tempat kerja sebagai berikut:

Alhamdulilah y merasa tenang saat bekerja, teman-teman kerja juga banyak yang mendukung. Kepala poli juga memahami saya dan sering membenatu saya saat mendapat kendala baik dari pasien maupun dari pekerjaan (NA, 12 Maret 2020)

Saya melihat pak NA sebagai rekan kerja yang baik saling berinteraksi dan sopan pada semua orang. Kami semua rekan kerja sangat mendukung pak NA dan memahami keadaannya  (N-SO1, 15 Mei 2020)

Responden NA mendapatkan dukungan penuh dari rekan kerja dan tugas pekerjaannya. Responden NA merasa bahwa bekerja membuat dirinya nyaman dan tenang. Sedangkan pada responden EP mendapat dukungan dari tempat kerja bertutur  sebagai berikut :

Sebenarnya usaha Galon ini inisiatif abah beberapa tahun yang lalu, di bukakan usaha galon biar ada kegiatankatanya. Saat saya bekerja mengantarkan galon dan elpigi membuat saya merasa lebih berharga karena bisa membantu orang lain mengangkat tanpa kejauhan dan repot sedikit bermanfaat untuk orang lain. (EP,  19 Maret 2020)
Supaya anak-anak ada kegiatan gak melamun terus saya bukakan usaha biar anak-anak yang kerja disitu. Kan kalau kerja fikirannya juga kerja jalan tidak ada waktu untuk melamun bekerja semua cepat sehatnya (M-SO2, 19 Maret 2020)
Responden EP bekerja supaya ada kegiatan dan tidak hanya melamun saja sehingga aktifitas dan kesibukan tersebut melatih responden untuk mengaktifkan sensorik dan motorik dalam tubuhnya. Merasakan kebermaknaan dalam dirinya saat mengantar galon dan elpigi karena dengan begitu dirinya merasa bermanfaat untuk orang lain.
Kedua responden merasakan banyak sekali dampak positif yang dirasakan karena mendapat dukungan dari rekan kerja. Dukungan tersebut memperkuat foktor sosial dari rekan kerja membentuk kepribadian ekstrovet pada responden dan mudah bergaul dengan lingkungannya. Forgiveness tersebut memiliki banyak peran terhadap hubungan interpersonal pada kedua responden.
C. Motivasi Forgiveness
1. Motivasi tidak balas dendam
Meskipun konflik tersebut menyakitkan kedua responden, tetapi tidak memiliki perilaku ataupun tindakan yang mengarah pada balas dendam. Responden NA menuturkan sebagai berikut :
Untuk saat ini sudah nggak membenci atau dendam karena tidak memberikan saya ijin cuti ujian semester dan mengadukan surat ke personalia, karena ketua regunyaa saat   ini sudah meninggal lama. Meskipun sakit hati, tetapi saya Tidak ada rasa untuk balas dendam dengan perkataan negatif tetangga saya waktu itu mas (NA, 12 Maret 2020)
Pak NA itu memang suka cerita dan terbuka orangnya. Kalau sudah cerita 1 y sudah tidak ada rasa dendam dan orang e itu pemaaf kalau ada masalah (Dokter, 14 Mei 2020)
Responden NA tidak memiliki perasaan dendam dengan perlakuan ketua regu yang mengadukan dirinya pada personalia, dan tidak ada rasa dendam untuk membalas perbuatan dari tetangga yang menyindirnya. Penuturan tersebut di perkuat dengan pernyataan dokter bahwa responden kalau sudah cerita masalahnya satu kali sudah tidak pernah cerita lagi karena sudah memaafkan. Sedangkan pada responden NA tidak berperilaku pendendam terhadap pelaku bertutur sebagai berikut :

Saya tidak mungkin dendam dengan bapak saya sekarang meskipun dulu sering menyakiti saya dan alamrhumah ibu. Karena masih bapak sendiri tidak mungkin dendam kan dosa. Sakit hati ke istri memang ada sulunya namun untuk balas dednam tidak ada sama sekali rasa itu karena sudah merawat anak saya, sudah senang dan tidak akan dendam meskipun perbuatannya seperti itu. (EP, 14 Meil 2020)
Meskipun responden EP mendapatkan perlakuan buruk tetapi dirinya tidak pernah ada niatan sama sekali untuk balas dendam ke bapaknya dan istrinya yang sudah membuat batin dirinya terluka
Kedua responden meskipun memiliki tingkat kelukaan yang dalam tidak ada terbenak untuk balas dendam terhadap perlakuan yang dilakukan oleh pelaku karena masih adanya keterikatan dan memamahmi keadaan pelaku. Perbuatan tidak dendam terhadap pelaku dan konflik membuat kedua responden mampu mempertahankan kondisi emosionalnya pada saat ini dan kedepannya.
2. Motivasi tidak menghindar
Tingginya tingkat luka juga berpengaruh terhadap hubungan interpersonal dengan pelaku, akan tetapi kedua responden tidak memiliki perasaan untuk menghindari pelaku. Pada responden NA terlihat tidak menghindar bertutur berikut ini:

Waktu itu saat disidang oleh personalia dan ketua regu saya tidak menghindar, bahkan ingin membela diri kalau saya tidak bersalah.meskipun perkataan tetangga menyakitkan tetapi saya tidak menajuhinya tetap menjadi tetangga meskipun omangannya memang tidak karuan. Mbak N terkadang bikin jengkel memanggil terlalu banayak tetapi saya tidak menghindar dari beliau karena sudah membantu saya dalam bekerja. (NA, 19 Maret 2020)
Responden NA tidak menghindari konflik berusaha untuk membela dirinya, untuk membuktikan dirinya tidak bersalah dan tidak menjauhi tetangga yang sudah berkata negatif terhadap dirinya. Sedangkan pada responden EP perilaku tidak menghindar bertutur berikut ini :

Tidak menghindari bapak saya  mas, cuman saya jarang ketemu beliau kan saya sekarang dipondodokan dan bapak sudah menikah lagi saat ibu meninggal. Meskipun mendapat komplain dari pelanggan tetap saya terima tidak menghindar karena menjaga pelanggan supaya tidak lari (EP, 14 Mei 2020)
Responden EP merasa bahwa bapak sendiri tidak mungkin menghindari bapak sendiri meskipun bersalah. Mendapat komplain tidak marah untuk menjaga pelanggan tidak menghindar supaya gak lari.

3. Motivasi kebajikan
    Menolong

Berbuat baik terhadap pelaku dan orang lain yang dikerjakan responden sebagai bukti bahwa responden membantu orang lain meskipun dirinya tersakiti. Bentuk menolong dari responden NA bertutur sebagai berikut :

Saya sering bantu bersihkan kamar mandi mas, karena kan cleaning service kerjanya jugak banyak jadi kadang saya bersihkan juga selain poli. Kemudian jika ada pasien yang perlu dibantu y saya bantu seperti lansia dalam antrean panjang maupun yang membuytuhkan kursi dorong untuk di rujuk ke IGD. (NA, 19 Maret2020)
Pak NA ini orangnya kadang juga suka bersih-bersih dan kadang juga orangnya membantu pasien yang membutuhkan bantuannya (N-SO1, 14 Mei 2020)
Responden NA memabantu celaning dan pasien lansia yang membutuhkan pertolongan darinya. Sedangkan responden EP menolong sebagai berikut :

Waktu itu hp saya, saya jual uangnya saya kasihkan ke tetangga untuk ganti rugi krupuk yang sudah dimakan sama kambing pondok kan kambing gak mungkin ganti rugi. Biasanya sih ngasih uang seadanya saya mas buat bapak kalau ada saya kasih. Meskipun saya sering di usir mertua, saya masih kesana sama abah ngasih uang 500 buat anak sayawalaupun ditolak dan usir saat itu. (EP, 27 Februari 2020
“kan mengajak saya untuk memberi uang ke anaknya untuk memberikan nafkah wajib untuk anaknya saya antar tapi ya sampai sana mantan mertua e malah marah gakmau di kasih uang (M-SO2, 27 Februari 2020)
Responden EP bertanggung jawab terhadap kambingnya yang memakan krupuk dengan menjual hp untuk ganti rugi dan  terkadang memberikan uang untuk bapaknya jika punya. Meksipun bapaknya sudah berbuat kasar terhadap dirinya. memberikan nafkah terhadap anak meskipun di tolak dengan mertuanya di perkuat dengan pernyataan dari pak kyai mubin pernah diusir mertua saat memberi uang.
Kedua responden tetap memiliki kebajikan berbuat baik menolong semua orang termasuk pelaku yang sudah menyakiti responden. Kebajikan menolong dilakukan sebagai bentuk pro-sosial agar mempertahankan emosional positif dalam dirinya karena lingkungan sebagai faktor penting membentuk hubungan sosial responden kearah yang positif.
Mendoakan

cara untuk memaafkan pelaku yang sudah menyakiti perasaan responden dengan cara mendoakan pelaku. Kedua responden mendoakan yang baik-baik terhadap pelaku yang sudah menyakiti responden.  Responden EP berbuat kebajikan mendoakan bpelaku sebagi berikut :

Y kalau saya mengingat orang yang menyakiti saya saat solat saya mendoakan meraka supaya baik-baik saja keadaannya dan sehat. termasuk waktu ingat sama pak mandor langsung solat saya kirimi al-fatiha juga  (NA, 19 Maret 2020)
Responden NA mendoakan terbaik terhadap pelaku agar pelaku sehat-sehat keadaannya dan supaya bisa damai dalam kehidupan keseharian pada pelakunya. Sedangkan pada responden EP  berbuat kebajikan bertutur “y mungkin saya bisanya hanya berdoa saja mas sama Allah dan ngaji” (EP, 14 Mei 2020) 

Peristiwa-peristiwa yang sudah dialami oleh responden EP berharap untuk memaafkan pelaku dengan cara berdoa kepada allah dan membaca kitab suci sebagai penenang hati.
Kedua responden memiliki kesamaan dalam berbuat kebajikan melalui religiusitas mendokan para pelaku yang sudah menyakiti dirinya. Doa tersebut selain di tujukan terhadapan Tuhan juga memberikan dampak ketenanagan batin dan fikiran menjadi positif terhadap permasalhan yang sedang diahadapi.

Pembahasan 
Forgiveness adalah sebuah bentuk pemaafan yang dilakukan oleh individu untuk memaafkan diri sendiri karena tidak mampu untuk menghadapinya dan memaafkan pelaku yang sudah menyakitinya. individu sosial selalu berinteraksi satu sama lain dimana sebuah interaksi tersebut juga menimbulkan sebuah ketegangan konflik yang menimbulkan emosional negatif. Forgiveness memiliki peran sebagai pembentukan emosional positif terhadap individu yang bermasalah baik secara internal maupun secara eksternal.



Permasalahan dimasa lalu memberikan sumbangsih besar terhadap perkembangan dan kondisi skizofrenia. Pada kedua responden recall masalah-masalah di masa lalu yang belum terselesaikan yang melatar belakangi dirinya menjadi skizofrenia. Masa lalu yang dialami oleh kedua responden ini bersumber dari konflik dari orang lain, masalah tersebut didominasi oleh orang terdekat seperti keluarga dan teman. Sumber konflik eksternal ini membuat responden merasa tertekan dan stress. Konflik-konflik yang dihadapi oleh kedua responden juga datang dari diri sendiri, konflik ini muncul akibat dirinya merasa tidak mampu dan tidak berdaya dalam memenuhi kebutuhan akan rasa nyaman pada dirinya. Keinginan pada dirinya akan rasa nyaman yang tidak terpenuhi membuat responden semakin tertekan dan terpuruk dengan keadaannya. Bertambah lagi dengan kepribadian responden pada saat itu tertutup tidak mau menceritakan permalahan yang  berat dan membuat dirinya tertekan. Permasalahan masa lalu yang dihadapi oleh kedua responden selaras dengan penadapat Read dan Dillon (2013) psikososial memandang skizofrenia memiliki sebuah susunan masa lalu yang berbentuk sebuah respon negatif (ketidakmampuan penyesuaian diri) yang mengakibatkan dampak pada kehidupannya.



Konflik internal dan eksternal yang tidak tertangani dengan baik di tambah konflik pemicu yang membuat semakin parah kondisi psikologis kedua responden. Konflik pemicu ini lah yang membuat keadaan individu semakin memburuk dan mengalami gangguan jiwa. Konflik pemicu yang dihadapi oleh kedua responden diakibatkan oleh dirinya sendiri yang berakibat berkonflik dengan orang lain. Konflik orang lain ini membuat responden sangat tertekan sampai dirinya memikirkan terus-menerus cara untuk menyelesaikan konflik yang sedang dihadapinya saat ini. Akumulasi masalah-masalah  masa lalu yang belum terselesaikan di tambah dengan masalah pemicu yang berat mengakibat kedua reponden merasa stres, tertekan, depresi dan pada akhirnya mengalami sebuah gangguan jiwa. Ketidak mampuan menghadapi konflik tersebut selaras dengan pendapat  Maramis (2009) perkembangan psikologis yang mengalami gangguan karena fiksasi sehingga tidak bisa berkembang pada fase selanjutnya, kerentanan terhadap keadaan perekonomian, stress psikososial, tidak tercapainya sebuah harapan, sebuah permasalahan yang tak kunjung selesai, kehilangan orang terdekat akan mengakibatkan berkembang menjadi gangguan jiwa.


Gangguan jiwa yang dialami responden adalah skizofrenia dimana masing-masing responden tidak memiliki kesadaran dan kendali penuh terhadap tubuhnya dan perilaku yang dialami. Setalah mengalami kejadian tersebut kedua responden mendapatkan penanganan medis dan sudah mendapatkan diagnosa remisi. Remisi kondisi dimana responden sudah tidak ada gejala psikotik dan bisa dikatakan kembali dalam keadaan pulih (Maslim, 2013). Meskipun dalam keadaan pulih terdapat kerentanan muncul kekambuhan jika tidak dijaga dengan baik. 

Status skizofrenia remisi tidak menjamin terbebas dari segala konflik dan kenangan masa lalu yang buruk serta merta hilang begitu saja. Kedua responden setelah berhasil menjadi remisi masih dihadapkan oleh beberapa konflik yang muncul. Konflik itu bersumber dari tetangga dan pekerjaan. Konflik dari tetangga muncul karena sebuah perkataan yang menyakitkan, sedangkan di pekerjaan berkaitan dengan pelayanan konsumen dan rekan kerja. Konflik membuat rentan terjadinya kekambuhan pada kedua responden yang menimbulkan stres dari peristiwa tersebut. Stress yang meningkat dapat menimbulkan kekambuhan pada penderita skizofrenia (Kring, Johnson, Davison, & Neale., 2010).
Secara manusiawi konflik akan menimbulkan tingkat kelukaan yang beraneka ragam sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku. Tingkat kelukaan yang dihasilkan akibat dari pelaku akan memberikan sumbangsih emosional negatif. Kedua responden memiliki tingkat luka berupa marah, kesal, jengkel, bahkan sampai terbawa dalam hati. Luapan kelukaan dimasa lalu belum terselesaikan dan belum dikeluarkan dengan baik sehingga menimbulkan luka batin yang dalam. Pengalaman buruk yang ditolak oleh individu harus di keluarkan dan diekspresikan untuk belajar terhadap perilaku yang baru di pelajarinya (Kellermann, 2007). 


Konflik yang berat mengakibatkan munculnya penghindaran terhadap pelaku yang sudah menyakiti responden. Berbeda dengan kedua responden ini tidak memiliki rasa ingin menghindar, justru ingin mendekat dan berusaha untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapinya agar tidak menjadi beban fikiran lagi pada dirinya. Meskipun pada realitasnya kedua responden sering mendaptkan penolakan dan penghindaran dari pelaku yang sudah menyakiti dirinya responden masih memiliki keinginan untuk bertemu kembali dengan pelaku yang sudah menyakiti dirinya. Individu terkadang merasa takut terhadap dampak dari sebuah kebencian jika tidak memaafkan, dampak itu berada dalam kondisi kebencian dan depresi (Garcia, 2015). Harapan untuk bertemu kembali dan berinteraksi dengan pelaku untuk saling menanyakan kabar untuk menjalin hubungan kembali.


Selain menghindari pelaku, rasa untuk balas dendam terhadap perlakuan yang sudah menyakitinya bisa terjadi. Kedua responden memiliki keunikan tersendiri karena tidak memiliki rasa dendam sama sekali dengan pelaku yang sudah menyakitinya.  Kedua responden tidak ada rasa dendam terhadap konflik masa lalu yang dihadapinya. Besarnya tingkat kelukaan yang diberikan oleh pelaku bukan berati harus dibalas sama seperti perlakuannya, karena kedua responden merasakan bahwa pelaku masih dianggap sebagai orang terdekat dan membantu dirinya walaupun meski merasakan sakit dengan penolakan dan perlakuan yang diterima dari pelaku. Kedua responden menerapkan forgiveness untuk menenangkan emosional pada dirinya sendiri agar tidak melakukan balas dendam. Forgiveness berguna untuk mengembalikan pulihnya korban pada perlakuan penghianatan, untuk mengikhlaskan amarah, dendam, dan menghindar dengan memberikan perlakuan baik dan positif terhadap pelaku (Karremans & Van Lange, 2008). 


Luka yang dalam membutuhkan rasa empati yang besar untuk memulai bentuk pemaafan. Berempati terhadap pelaku yang sudah menyakiti kedua responden menjadikan toleransi yang tinggi untuk memahami pelaku. Kedua responden berempati terhadap pelaku karena masih terdapat hubungan dekat dan memahami perbuatan pelaku dengan mentoleransi perbuatannya. Empati tersebut membuat kedua responden harus mengikhlaskan kejadian buruk yang sudah dialaminya. Forgiveness berperan sebagai mengikhlaskan sebuah derita  stress, memendam dendam, beban  fikiran dan perasaan. (Nashori & Kusprayogi, 2016). Empati terhadap pelaku itulah yang mendorong kedua responden untuk berbuat baik terhadap pelaku yang sudah menyakitinya. Pada saat ini responden belajar memahami perbuatan pelaku yang dahulu timbul harus di ikhlaskan sehingga ketika sekarang mendapatkan konflik baru kedua responden memiliki cara untuk selalu berfikir positif dan mengambil hikmah dari permasalahan yang ada. McCullough, Pargament, dan Thoresen (2001) memaafkan bisa mencegah permasalahan seperti amarah, stress, depresi dan bisa meningkatkan kesejahteraan psikologis. Belajar dari tingkat kelukaan membuat perilaku menjadi positif.


Diri sendiri memiliki peran yang begitu besar terhadap penerapan forgiveness, masa lalu kedua responden membuat tidak berharga pada dirinya sendiri. Kedua responden merasa bingung menghadapi konflik, merasa tidak berguna terhadap dirinya sendiri, dan tidak berarti kepada orang lain.  Kekurangan pada dirinya sendiri yang mengakibatkan menjadi skizofrenia. Pada saat ini kedua responden sudah memaafkan dirinya sendiri baik di masa lalu dan masa yang sekarang, bahkan sudah tidak menyalahkan dirinya sendiri pada saat ini. Beban yang ada dalam diri kedua responden sudah di ikhlaskan dalam bentuk pemaafan pada dirinya sendiri. Individu yang forgiveness akan merubah perasaan menyesal, kesedihan, perilaku agresif, dan pelaku untuk memulai sesuatu yang baru. (Griswold, 2007). Bentuk dari pemaafan diri pada kedua responden di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari belajar dari masa lalu untuk menjadi orang yang jujur dan tidak boleh menyakiti dirinya karena perbuatan tersebut dosa di larang oleh Tuhan.


Forgiveness diri sendiri dan orang lain membuat kedua responden memiliki motivasi untuk berbuat kebajikan baik itu terhadap pelaku maupun dengan dirinya sendiri. Kebajikan yang lakukan oleh kedua responden berupa menolong sesama yang sangat membutuhkan tanpa harus berharap imbalan, kedua responden merasa bahwa jika menolong orang yang membutuhkan dapat menambah dirinya menjadi sangat bermakna dan bermanfaat untuk orang lain. Perbuatan menolong itu membuat penghargaan diri yang dimiliki oleh kedua responden semakin bertambah. Forgiveness sebuah proses perubahan dari kondisi yang mengandung emosional negatif seperti marah, tersinggung, sakit hati, tertekan menjadi emosional  yang positif dengan berempati, simpati, dan berbuat kebajikan (Worthington & Scherer, 2004). 


Kebajikan yang dilakukan kedua responden tidak hanya berupa perilaku menolong saja. Kedua responden melakukan kegiatan spritual untuk mendoakan orang yang menyakitinya dan sebuah peristiwa yang membuat dirinya tidak bermakna. Kedua responden mendekatkan diri  kepada Tuhan untuk mendapatkan ketenangan dan ketentraman pada dirinya. Mendekatkan diri kepada Tuhan dimanfaatkan oleh kedua responden untuk memaafkan pelaku yang sudah menyakitinya dengan cara memberikan doa-doa positif kepada Tuhan dengan harapan agar pelaku mendapatkan kebaikan dan sadar terhadap perilakunya yang buruk. Harapan doa yang di panjatkan kepada Tuhan untuk pelaku ini lah yang membuat ketentraman pada dirinya sendiri. Religius juga memiliki peran terhadap pemaafan karena individu akan mengaplikasikan ajaran dalam agama untuk memunculkan ketentraman hati untuk mempermudah memaafkan. (Nashori, Iskandar, Setiono, & Siswadi., 2011)
Kebajikan yang dilakukan oleh kedua responden membuat bermakna pada dirinya dan orang lain. Sehingga kedua responden tidak hanya merubah emosional ke positif saja tapi responden juga membuat kualitas hubungan interpersonal dengan orang lain menjadi bermakna dan melatih interaksi agar responden menjadi komunikatif tidak introvet seperti masa lalu yang sering memendam permasalahan.  Munculnya harga diri pada responden mendorong untuk selalu berbuat kebajikan pada semua orang. forgiveness memiliki dampak positif terhadap kesejahteraan keseluruhan seperti kehidupan yang baik, memiliki harga diri dan kepercayaan diri yang baik (Woodyatt,Wenzel, & de Vel-Palumbo., 2017).



Konsep Forgiveness yang dimiliki oleh kedua responden tidak terlepas dari faktor pengaruh dan dukungan. Dukungan dari orang sekitar memiliki dampak yang baik terhadap kedua responden untuk mempertahankan perilakunya yang positif. Kedua responden mendapatkan dukungan penuh dari orang terdekatnya yaitu keluarga dan kerabatnya. Dukungan tersebut terlihat saat memiliki permasalahan atau terdapat kesulitan untuk berusaha berbagi cerita dengan orang terdekat dengan harapan tidak menjadi beban lagi bagi hidupnya. Orang terdekat juga memiliki kendali untuk memberikan nasihat untuk selalu menjalankan pemaafan baik dirinya sendiri dan terhadap orang lain dan tidak lubah menjalankan ibdah mendekatkan diri kepada Tuhan. Dorongan dari orang terdekat mendukung responden menajdikan kemampuan berinteraksi semakin membaik dan memiliki hubungan interpersonal yang membaik kepada orang lain. Pemaafan juga dapat memilihara hubungan interpersonal yang baik (Satici, Uysal, & Akin, 2014). 


Dukungan terhadap kedua responden tidak hanya terdapat pada orang terdekat saja. Kedua responden yang sudah bekerja kerap kali mendapatkan sebuah konflik baru dari pekerjaannya baik itu konflik dengan cara kerjanya maupun konflik dengan rekan kerjanya. Konflik-konflik dalam pekerjaan juga menjadi sumbangsih emosioanl negatif pada kedua responden. Konflik dalam pekerjaan mengharuskan kedua responden untuk menerapkan forgiveness pada dirinya sendiri dan orang lain untuk mempertahankan emosional positif pada dirinya. Pemaafan yang dilakukan kedua responden dapat berguna sebagai faktor yang berperan membentuk keharmonisan di tempat kerja (Aziz, Wahyuni  &  Wargadinata,  2017). 



Pekerjaan yang dianggap menjadikan sumber stress yang memicu kekambuhan pada skizofrenia remisi tidak terjadi pada kedua responden. Kedua responden memiliki bentuk pemaafan pada setiap konflik yang sedang dihadapinya. Konflik yang di hadapi oleh kedua responden di ubah menjadi emosional positif dimana persepsi terhadap pelaku dirubah menjadi empati dan memahami kondisi pelaku. Permasalahan yang dianggap menjadi sumber stress di pahami dan di rubah menjadi sebuah bentuk dukungan dari orang lain membuat responden semakin bermakna pada dirinya sendiri. Bekerja juga  dapat membantu meningkatkan kemajuan dan pemulihan kondisi penderita skizofrenia (Taskila, Steadmen, Gulliford, Thomas, & Elston, 2014). Penerapan Forgiveness pada dirinya sendiri membantu responden untuk mempertahankan kondisi kepulihannya meskipun ancaman stres dari bekerja selalu ada.

Kedua responden pada penelitian ini telah melaksanakan frogiveness, dimulai dari masa lalu untuk memaafkan sebuah peristiwa yang disebabkan oleh orang lain dan diri sendiri. Jika tidak dimaafkan permasalahan ini akan membayang-bayangi responden dimasa sekarang terutama permasalahan yang besar dan menjadi pemicu. Permasalahan yang dulu saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Kedua responden memiliki bentuk pemaafan yang dilakukan dengan cara berdoa. Konsistensi berdoa yang dilakukan oleh kedua responden untuk menekan emosional negatif yang muncul akibat dari bayang-bayang permasalahan di masa lalu. Pada hasil penelitian Rozya, Sawicka, Zochowska, & Bronowski (2019) antara individu yang sehat dengan individu yang mengalami skizofrenia harus memiliki sebuah kekuatan karakter untuk mempertahankan kesehatan mental yang baik. Karakter itu salah satunya adalah forgiveness, individu baik yang sehat maupun menderita skizofrenia sangat membutuhkan forgiveness pada dirinya untuk mempertahankan kesehatan mental. Perlunya penerapan forgiveness pada skizofrenia untuk membentuk dan menjaga kesehatan mental yang tetap stabil.

Peran karakter forgiveness pada kedua responden sangat penting untuk kehidupan di masa sekarang dan masa depan. Keberhasilan kedua responden menerapkan forgiveness pada kehidupannya membuat kemampuan untuk menghadapi konflik dimasa sekarang menjadi mudah untuk dimaafkan. Keberhasilan tersebut terbukti adanya pengakuan dari kedua responden bahwa kehidupan dimasa sekarang memiliki peranan penting bahkan jauh lebih bermakna ketimbang masa lalau yang kelam.kebermaknaan tersebut terlahir saat kedua responden mampu memahami setiap permasalahan dan kejadian yang muncul pada dirinya. Kedua responden merasa apa yang dikerjakannya berguna untuk orang lain dan merasa di hargai ketika melakukan sebuah kebaikan, sehingga peransn forgiveness akan membuat individu menjadi bermakna, menerima diri sesuai kemampuan, dan kontrol diri yang baik (Johnson , 2012).
Selain merasakan kebermaknaan hidup yang dialami oleh kedua responden, terdapat konsistensi pembentukan stabilitas emosional. Stabilitas emosional  ini akan berdampak terhadap menjaga stabilitas kepulihan. Emosional negatif berubah menjadi emosional positif sehingga dapat menurunkan kecemasan dan stress yang akhirnya juga berdampak terhadap kesehatan mental kedua responden. Forgiveness dalam kehidupannya bisa mengembalikan kebermaknaan hidup, meurunkan tempramen emosional, menurunkan stress, dan bermakna dilingkungan masyarakat (Johnson, 2012).
PENUTUP
Simpulan
Pembentukan Forgiveness pada skizofrenia remisi yang sudah bekerja adalah sebuah pemaafan yang dilakukan untuk orang lain dan untuk dirinya sendiri terhadap sebua konflik. Konflik yang terjadi di masa lalu memiliki peran yang besar dalam proses pemaafan. Individu yang mengalami skizofrenia dahulunya memiliki permasalahan yang belum terselesaikan dan membuat seseorang semakin terpuruk. Masalah yang muncul di tambah dengan kepribadian introvet mempercepat timbulnya gejala psikotik berupa gangguan pada arus berfikir pada individu tersebut.  Terjadinya sebuah hambatan tetapi masih bisa pulih dan kembali normal meskipun terdapat ancaman kekambuhan pada pengidap skizofrenia.

Tingkat kelukaan seperti marah, benci, dan sakit hati merupakan sesuatu hal yang wajar terhadap sebuah reaksi yang di hasilkan dalam konflik. meskipun reaksi seperti itu Responden NA dan EP tidak memiliki rasa untuk menghindar dan balas dendam terhadap perlakuan yang sudah di lakukan oleh pelaku kejahatan, mereka memberikan toleransi, memahami, dan berempati terhadap perlakuan yang di terima dari pealaku. Melakukan kebajikan baik terhadap pelaku dan orang lain merupakan bentuk konkrit dari keberhasilan sebuah pemaafan yang dilakukan, tingkat kelukaan  yang berat bukan menjadi penghalang untuk berbuat kebajikan terhadap semua orang. Kebajikan yang paling sering dilakukan adalah mendoakan orang-orang yang sudah menyakiti dan memberikan perlakuan buruk terhadap kedua responden. Berdoa salah satu upaya untuk mengikhlaskan kejadian yang menyakitkan serta memberikan ketentraman hati pada responden.

Memaafkan diri sendiri sebuah keharusan yang dilakukan pada skizofrenia. Konflik di masa lalu yang merasa dirinya tidak bermakna dan berarti mengharuskan memaafkan dirinya dimasa lalu supaya dimasa sekarang dirinya merasa lebih bermakna dan bermanfaat di banding masa lalunya yang kelam karena ketidak mampuan diri dalam menyelesaikan konflik. Faktor pendukung dan pengaruh forgiveness memiliki keutaman terhadap kesuksesan dalam menerapkan pemaafan. Faktor orang terdekat sebagai pendengar, memberi arahan positif, serta mendukung penuh perilaku positif yang dilakukan. Lingkungan tempat kerja juga terbukti sebagai faktor pendukung dalam pemaafan serta memberikan suasana positif untuk memberikan kebermaknaan pada skizofrenia remisi. Pekerjaan yang di lakukan oleh skizofrenia remisi memiliki peran dan mendorong untuk selalu berperilaku positif dan memiliki emosional yang positif.

Saran
Bagi responden penderita skizofrenia remisi

Berdasarkan hasil penelitian diatas faktor dari orang terdekat dan rekan kerja memiliki peranan yang sangat penting dalam mempertahankan forgiveness. Responden perlu membuka diri untuk selalu berbagi cerita dan keluh kesah terhadap orang terdekatnya dan mendapatkan dukungan secara terus menerus.

Bagi penderita skizofrenia remisi lainnya

Diharapkan mengembangkan faktor forgiveness memaafkan diri sendiri, berbuat kebajikan supaya kehidupan penderita lebih bermakna, dan peran dukungan orang terdakat. Cara tersebut dapat dilakukan dengan berbuat kebajikan menolong semua orang, meningkatkan spritual, komitmen memaafkan diri sendiri, dan mendapatkan dukungan penuh dari orang terdekat untuk memperkuatnya.

Bagi keluarga

Keluarga penderita skizofrenia diharapkan dapat memberikan dukungan penuh terhadap penderita, serta bisa mengaplikasikan untuk mengajarkan ikhlas terhadap masa lalu dan memberikan support agar dirinya menjadi bermakna. Bekerja bukan menjadi sesuatu yang di takutkan berdasarkan hasil penelitian ini bekerja dapat menjadi dukungan dan mempercepat proses kesembuhan, sehingga diharapkan keluarga mendukung penuh jika penderita bekerja.

Bagi ilmuwan psikologi

Hasil dari penelitian ini menunjukan proses forgiveness dapat terjadi pada penderita skizofrenia remisi yang sudah bekerja sehingga perlu pendampingan khusus psikolog agar mempertahankan perilaku tersebut karena kemungkinan terjadinya ancaman kekambuhan dari konflik tidak terduga masih ada.

Bagi peneliti

Pada penelitian ini proses forgiveness berkaitan religiusitas dimana kekuatan tersebut mendominasi proses pemaafan yang di lakukan oleh responden. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya mendalami hubungan religiusitas untuk mengungkapkan dinamika yang terbentuk.
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